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ABSTRAK 

 
Produksi plastik semakin ekonomis sehingga penggunaan plastik terus meningkat, akan tetapi 
produksi plastik yang dapat hancur sendiri masih mahal. Sesuai prinsip recycle, digunakan butiran 
limbah plastik LDPE-PP sebagai substitusi sebagian agregat halus untuk pembuatan beton. Proporsi 
substitusi LDPE-PP yang digunakan 15%, 30% dan 45% dari volume absolut agregat halus total. 
Kuat tekan rata-rata beton semen PCC referensi pada umur 7 hari dan 28 hari mencapai 22 MPa dan 
33 MPa. Pada umur 7 hari beton dengan 15%, 30% dan 45% LDPE-PP mencapai 25.5 MPa, 27.3 
MPa, dan 21.8 MPa, sedangkan pada umur 28 hari mencapai 29.5 MPa, 30 MPa dan 24.9 MPa. 
Beton tanpa substitusi LDPE-PP menunjukkan peningkatan kuat tekan yang normal. Untuk umur 
uji yang sama, baik 7 hari maupun 28 hari, beton dengan substitusi LDPE-PP menunjukkan kuat 
tekan yang sedikit lebih rendah. Disarankan digunakan jumlah benda-benda uji yang lebih banyak 
dan umur uji yang lebih lama. 

 

kata kunci: limbah plastik, LDPE-PP, semen PCC, reuse, recycle.
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ABSTRACT 

 
Plastic production is economicaly increasing, making the use of plastics continues to increase, 
meanwhile the production of self-destructive plastic is still expensive. In accordance with the recycle 
principle, LDPE-PP plastic waste materials are used as substitution of fine aggregates to 
manifacturing concrete. The proportion of LDPE-PP substitution used are 15%, 30% and 45% of 
the fine aggregate total absolute volume. The average compressive strength of PCC cement concrete 
references at 7 days and 28 days reaches 22 MPa and 33 MPa. At 7 days the concrete with 15%, 
30% and 45% LDPE-PP reached 25.49 MPa, 27.26 MPa, and 21.81 MPa, while at 28 days old it 
reached 29.53 MPa, 29.95 MPa and 24.86 MPa. The concrete without LDPE-PP substitution shows 
a normal escalation in compressive strength. For the same test age, either 7 days or 28 days, the 
concrete with LDPE-PP substitution shows slightly lower compressive strength. It is recommended  
to use more number of test objects and longer test life. 
 

Key Words: Plastic waste, LDPE-PP, PCC cement, reuse, recycle. 
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BAB 1
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Plastik merupakan salah satu jenis barang yang banyak ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Hampir sebagian besar barang yang berada di sekitar kita berasal dari 

plastik, contohnya adalah botol, piring, dan pipa. Bahkan plastik juga digunakan 

sebagai bahan pembungkus makanan dan minuman. Limbah Plastik terbagi 

menjadi 7, yaitu PET (polyethylene terephthalate), HDPE (high density 

polyethylene), PVC (polyvinyl chloride), LDPE (low density polyethylene), PP 

(polypropylene), PS (polystyrene) dan lain-lain. 

Karena plastik banyak dan sering dipakai oleh manusia dan khususnya 

Indonesia, limbah plastik banyak sekali ditemukan di Indonesia. Sebagai negara 

yang masih berkembang, Indonesia memiliki masalah di dalam mengelola sampah 

khususnya plastik karena plastik sulit terurai dengan sendirinya dalam jangka waktu 

yang sangat lama. Pemanfaatan limbah plastik yang telah diolah sebagai pengganti 

sebagian agregat halus pada campuran beton dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi masalah terhadap sampah plastik dan tingginya volume sampah plastik 

di Indonesia. 

Dalam bidang teknik sipil, sampah plastik dapat diolah dan dimanfaatka n 

sebagai agregat halus setelah dibentuk menjadi bentuk tertentu, di dalam kasus kali 

ini adalah plastik LDPE-PP hitam. Dengan menggunakan limbah plastik yang 

memiliki dampak negatif dalam lingkungan hidup sebagai agregat halus beton, 

diharapkan dapat menjadi dampak positif dan kemajuan dalam bidang teknik sipil. 

Prinsip recycle merupakan konsep untuk dapat menggunakan material yang 

telah di daur ulang terlebih dahulu. Agar sesuai dengan konsep ini, agregat kasar 

yang digunakan adalah batu split, dengan substitusi 15%, 30% dan 45% agregat 

halus dengan limbah plastik daur ulang LDPE-PP warna hitam. 

1.2 Inti Permasalahan 

Walaupun memiliki banyak manfaat di bidang pengolahan dan pendauran ulang 

limbah, penggunaan batu split sebagai agregat kasar dan limbah plastik LDPE-PP 
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hitam sebagai agregat halus beton masih belum diketahui kekuatan tekan-nya. 

Pengujian mix design beton dengan material agregat kasar batu split, 15%, 30% dan 

45% agregat halus dari limbah plastik daur ulang LDPE-PP hitam, semen, air, dan 

admixture dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana kuat tekan beton dapat 

menunjang 

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Merancang campuran beton dengan menggunakan limbah plastik daur 

ulang sebagai campuran 15%, 30% dan 45% agregat halus. 

2. Membuat beton sebagai ruang untuk membuang limbah plastik daur ulang.

3. Memanfaatkan limbah plastik untuk digunakan kembali sebagai agregat 

campuran beton. 

3. Meneliti kuat tekan penggunaan sampah plastik LDPE-PP hitam sebagai 

agregat halus campuran beton. 

4. Membandingkan beton konvensional mutu 33 MPa dengan beton campuran 

15%, 30% dan 45% agregat halus limbah plastik daur ulang LDPE-PP hitam. 

1.4  Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ukuran Silinder uji yang digunakan berdiameter 15 cm dan memiliki 

tinggi 30 cm 

2. Plastik Low Density PolyEthylene  PolyPropylene (LDPE-PP) hitam 

sebagai 15%, 30% dan 45% substitusi agregat halus 

3. Batu pecah sebagai agregat kasar 

4. Semen PCC merk tiga roda

5. Air 

6. 24 sampel benda uji beton normal dan 18 sampel benda uji beton 

campuran plastik 

7. Tidak menggunakan superplasticizer (admixtures) 

8. Umur benda uji 7 hari dan 28 hari 



2-3 
 

 
 

9. Menggunakan acuan ACI 211.1-91 yang dikoreksi dengan ACI 211.7R-

15 

1.5  Metode Penelitian

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan metode-metode sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur sebagai landasan dasar teori dalam pembuatan 

beton, pengujian beton, dan analisis. Studi literatur mengacu pada buku 

panduan ACI 211.1-91, ACI 211.7R-15 dan beberapa jurnal. 

2. Uji Eksperimental 

Uji eksperimental dilakukan untuk mendukung akurasi dari teori yang ada 

dalam buku panduan, proporsi campuran beton yang sesuai, serta kekuatan 

beton yang ditargetkan. 

3. Analisis Data 

Hasil yang telah diperoleh dari uji coba dianalisis dan kesesuaiannya untuk 

digunakan sebagai campuran beton ditentukan. 
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1.6 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji eksperimental 

Persiapan material 

Pengujian material 

Pengecoran 42 sampel beton

Uji kuat tekan pada 7 hari dan 28 hari

Analisa hasil uji 

Kesimpulan 

Mulai 

Studi literatur 

Selesai 

Trial mix proporsi campuran 
beton normal dengan ACI 
211.1-91 yang dikoreksi 
dengan ACI 211.7R-15 

Berhasil 

Gagal 
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1.7  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi dilakukan secara sistematis. Ada 5 bagian dalam skripsi, yaitu : 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Bab ini memuat latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

  pembatasan masalah, metode penelitian, diagram alir, dan  

  sistematika penulisan. 

BAB II  DASAR TEORI 

  Bab ini membahas teori yang menjadi dasar penulisan skripsi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas metode dalam melakukan eksperimen. Meliputi 

  persiapan, pelaksanaan, dan pengujian sampel serta hasil uji. 

BAB IV ANALISIS DATA 

  Bab ini membahas analisis dari hasil pengujian yang sudah  

  dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

  Bab ini membahas kesimpulan dari hasil uji yang sudah dilakukan  

  beserta saran.
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